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Abstract: Digital Transformation in Educational Supervision: Opportunities,
Challenges, and Strategies for Improving Learning Quality

The fourth industrial revolution (industry 4.0) and society 5.0 have shifted
conventional teaching practices toward technology-based learning. This
development requires educational supervision to evolve from a function focused
primarily on administrative oversight into a strategic instrument for maintaining
the quality of digital learning. This study examines the role of educational
supervision in the digital era, identifies the various technological platforms used,
and formulates strategies to address implementation challenges. The study employs
a qualitative approach using a literature review design. Data were collected
through a systematic examination of relevant scholarly articles, books, and reports
and were subsequently analyzed using content analysis. The findings indicate that
the digitalization of educational supervision through platforms such as Google
Workspace, learning management systems (LMS), and e-performance management
systems (e-kinerja), along with the use of artificial intelligence (Al), can enhance
the efficiency, transparency, and objectivity of teacher development and
supervision. Nevertheless, limited digital skills and data security concerns remain
major obstacles. Continuous training, collaborative approaches, and constructive
feedback are essential to the successful implementation of digital supervision. This
transformation not only accelerates administrative processes but also fosters an
adaptive and meaningful learning ecosystem that supports the improvement of
educational quality.
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Abstrak: Transformasi Digital dalam Supervisi Pendidikan: Peluang,
Tantangan, dan Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran

Era revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0 telah menggeser pola pengajaran
konvensional ke arah pembelajaran berbasis teknologi. Kondisi ini menuntut
supervisi pendidikan berubah dari sekadar fungsi pengawasan administratif
menjadi instrumen strategis yang menjaga mutu pembelajaran digital. Penelitian
ini mengkaji peran supervisi pendidikan di era digital, memetakan berbagai
platform teknologi yang dipakai, dan merumuskan strategi untuk mengatasi
kendala implementasinya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
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dengan desain studi literatur (literature review). Data dihimpun melalui
penelaahan sistematis atas artikel ilmiah, buku, dan laporan yang relevan,
kemudian dianalisis dengan teknik analisis konten. Hasil kajian ini
memperlihatkan bahwa digitalisasi supervisi melalui platform seperti Google
Workspace, LMS, dan e-kinerja, serta pemanfaatan Artificial Intelligence (Al),
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan objektivitas pembinaan guru secara
nyata. Meski demikian, keterbatasan keterampilan digital dan persoalan
keamanan data masih menjadi hambatan utama. Pelatihan berkelanjutan,
pendekatan kolaboratif, dan umpan balik yang konstruktif merupakan kunci
keberhasilan supervisi digital. Transformasi ini tidak hanya mempercepat proses
administratif, tetapi juga membentuk ekosistem pembelajaran yang adaptif dan
bermakna bagi peningkatan mutu pendidikan.

Kata Kunci: Supervisi Pendidikan, Transformasi Digital, Era Digital, Mutu
Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam kehidupan manusia dan
senantiasa mengalami perkembangan seiring dengan perubahan zaman. Memasuki
era digital, proses pembelajaran mengalami transformasi yang signifikan, baik dari
segi metode pengajaran maupun pola belajar peserta didik. Pemanfaatan teknologi
digital memungkinkan kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara lebih fleksibel,
cepat, dan efisien. Meskipun demikian, kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi
terutama dalam pelaksanaan pembelajaran di tingkat sekolah dasar, perlu
diimbangi dengan pelaksanaan supervisi terhadap guru secara berkelanjutan. Hal
ini penting untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi tetap mendukung
peningkatan kualitas proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.
(Santoso et al., 2024).

Pendidikan memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia serta mempersiapkan individu untuk menghadapi berbagai
tantangan di era modern. Selain itu, pendidikan juga berperan dalam
mengembangkan kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis,
bekerja sama, dan berkolaborasi secara efektif (Putri et al., 2025). Era digital pun
membawa perubahan besar pada metode belajar mengajar; kemajuan teknologi
membuka peluang belajar secara daring dan mengakses informasi dengan cepat
(Zahra et al., 2025). Meskipun pemanfaatan teknologi memberikan dampak positif
terhadap pelaksanaan pembelajaran, khususnya pada tingkat sekolah dasar,
supervisi pendidikan tetap menjadi aspek penting dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran agar sesuai dengan tuntutan perkembangan era digital (Jacqueline &
Mulyanti, 2024).
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Keberadaan institusi pendidikan yang berkualitas merupakan hal yang
penting, namun keunggulan tersebut perlu disertai kemampuan untuk mengikuti
perkembangan zaman agar penyelenggaraan pendidikan tetap relevan dan berjalan
secara efektif. Perubahan sosial, kemajuan teknologi, serta dinamika kebutuhan
masyarakat menghadirkan tantangan yang berbeda pada setiap periode. Oleh
karena itu, sekolah dituntut untuk terus beradaptasi dengan kebutuhan peserta
didik dan perkembangan kompetensi yang diperlukan dalam dunia kerja pada masa
mendatang. Proses adaptasi tersebut dapat diwujudkan melalui pembaruan strategi
pembelajaran, optimalisasi pemanfaatan teknologi, serta pengembangan
keterampilan peserta didik sesuai dengan tuntutan lingkungan yang terus
berkembang. Dengan demikian, kemampuan beradaptasi menjadi faktor penting
bagi sekolah untuk mempertahankan kualitas pendidikan sekaligus
mempersiapkan peserta didik menghadapi perubahan dan ketidakpastian di masa
depan (Firmansyah, et al., 2024).

Perkembangan teknologi telah mengurangi hambatan geografis dan batas
interaksi antara individu, kelompok masyarakat, hingga negara. Saat ini, komunikasi
dalam lingkup internasional dapat dilakukan secara cepat dan praktis, sementara
informasi dari berbagai penjuru dunia semakin mudah diperoleh melalui teknologi
informasi, khususnya jaringan internet. Kehadiran Revolusi Industri 4.0 menandai
perubahan besar dalam pemanfaatan teknologi yang memengaruhi pola kehidupan
dan aktivitas manusia dibandingkan dengan periode sebelumnya. Kondisi tersebut
menuntut setiap individu dan institusi untuk memiliki kesiapan dalam menghadapi
serta mengantisipasi perubahan yang berlangsung secara cepat dan dinamis pada
masa mendatang.

Pendidikan di era digital menuntut transformasi yang melampaui sekadar
penggunaan perangkat teknologi. Di tengah arus Industri 4.0 yang meruntuhkan
batas-batas informasi, sekolah tidak cukup menjadi lembaga yang “hebat” dalam
pengertian konvensional; sekolah perlu menjadi organisasi yang adaptif terhadap
perubahan zaman. Supervisi pendidikan berperan sebagai kunci dalam proses
adaptasi tersebut karena menjembatani kebutuhan peserta didik masa depan
dengan metode pengajaran yang relevan. Tanpa supervisi yang tajam dan
berkesinambungan, kontribusi positif teknologi bagi pembelajaran, khususnya di
sekolah dasar, tidak akan mencapai potensi maksimalnya. Karena itu, penguatan
peran supervisi menjadi kebutuhan mendesak agar inovasi teknologi tetap sejalan
dengan upaya meningkatkan mutu pembelajaran yang bermakna dan terukur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif melalui desain tinjauan pustaka
(literature review) dengan menelaah pemanfaatan teknologi dalam pelaksanaan
supervisi pendidikan berdasarkan berbagai hasil penelitian terdahulu dan referensi
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tertulis yang relevan dengan fokus kajian. Sumber yang ditelaah meliputi buku,
artikel ilmiah, dan laporan pemerintah. Kajian dilakukan dengan membaca,
menelaah, dan menganalisis literatur secara sistematis sesuai konteksnya, tanpa
melibatkan pengujian hipotesis. Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur
yang relevan pada sejumlah basis data akademik dan sumber tepercaya lainnya.
Instrumen penelitian berupa daftar pustaka yang dipilih berdasarkan mutu dan
kesesuaiannya dengan topik. Analisis data memakai pendekatan analisis konten,
yaitu penulis menilai dan merangkum temuan-temuan pokok dari literatur untuk
menarik simpulan tentang teknologi dalam supervisi pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknologi dalam Supervisi Pendidikan

Supervisi pendidikan adalah proses pembinaan bagi seluruh warga sekolah
yang bertujuan meningkatkan kemampuan profesional dan kinerja mereka dalam
menjalankan tugas dan fungsinya. Lewat supervisi, guru memperoleh bimbingan,
arahan, dan evaluasi dari supervisor untuk mengembangkan kompetensi dan
kinerjanya. Dengan demikian, supervisi pendidikan memiliki kedudukan strategis
dalam mendorong peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan secara
berkelanjutan (Mukaramah et al, 2025). Supervisi pendidikan turut mendukung
guru dan tenaga kependidikan dalam mengidentifikasi aspek-aspek yang telah
berjalan dengan baik maupun bagian yang masih perlu diperbaiki dalam proses
pembelajaran, sekaligus merumuskan alternatif pemecahan masalah yang kreatif
dan inovatif. Dengan demikian, supervisi tidak hanya berfungsi sebagai
mekanisme pengawasan administratif, tetapi juga menjadi sarana pendampingan
profesional yang berfokus pada peningkatan mutu pembelajaran secara
berkelanjutan (Asmarini et al., 2021).

Tanggung jawab supervisor tidak hanya mencakup kegiatan evaluasi, tetapi
juga meliputi pemberian pendampingan, dorongan, dan penguatan kepada guru
agar senantiasa berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru yang
memiliki sikap terbuka terhadap kolaborasi serta bersedia menerima masukan
dari supervisor umumnya lebih mampu mengembangkan dan menyempurnakan
praktik pengajarannya. Selain itu, keberhasilan pelaksanaan supervisi juga
dipengaruhi oleh kemampuan supervisor dalam memberikan arahan yang sesuai,
membangun dukungan profesional, serta menyediakan fasilitas yang menunjang
proses pembelajaran secara optimal (Lisyawati et al., 2024).

Peningkatan mutu proses pembelajaran masih menjadi salah satu persoalan
utama dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Perkembangan era digital
menghadirkan berbagai kesempatan untuk melakukan pembaruan dalam praktik
pendidikan melalui pemanfaatan teknologi. Dalam konteks tersebut, penerapan
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supervisi pendidikan yang didukung oleh teknologi menjadi salah satu strategi
untuk mendorong terciptanya proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
Pendekatan ini juga memungkinkan pelaksanaan pembelajaran yang lebih
fleksibel dan responsif terhadap karakteristik serta kebutuhan peserta didik,
sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung secara lebih optimal, efektif, dan
efisien.

Supervisi pendidikan berbasis teknologi memegang peran penting dalam
mengoptimalkan pembelajaran inovatif. Melalui peningkatan kompetensi guru,
pembelajaran kolaboratif, dan pembelajaran adaptif, supervisi ini dapat
mengangkat kualitas pendidikan. Meski demikian, tantangan seperti kesiapan
infrastruktur dan literasi digital perlu diatasi agar hasilnya optimal (Mukaramah
et al, 2025). Teknologi dalam supervisi pendidikan dapat dipahami sebagai
pemanfaatan perangkat, platform, sistem informasi, analisis data, dan kecerdasan
artifisial untuk menunjang perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi,
pemberian umpan balik, dan tindak lanjut supervisi. Transformasi digital
membuat supervisi tidak lagi bertumpu sepenuhnya pada observasi tatap muka
dan dokumen manual, tetapi juga dapat ditopang data digital yang terdokumentasi
dan dapat dianalisis secara lebih sistematis.

Pemanfaatan Teknologi dalam Proses Supervisi

Penggunaan teknologi dalam pengelolaan data supervisi memungkinkan
sekolah menghasilkan laporan secara teratur untuk memenuhi kebutuhan
informasi para pemangku kepentingan, seperti orang tua peserta didik, komite
sekolah, dan pemerintah. Sistem pengelolaan data yang terorganisasi dengan baik
dapat menyediakan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kinerja sekolah
serta mendukung proses pengambilan keputusan strategis. Dengan demikian,
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan informasi menjadi salah satu upaya
penting untuk memperkuat pelaksanaan pengawasan dan supervisi pendidikan
agar selaras dengan tuntutan perkembangan digital (Saleh, 2024). Supervisi
pendidikan berperan dalam menilai dan menelaah pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan berbagai komponen, meliputi ketercapaian tujuan pembelajaran,
penerapan metode pengajaran, penggunaan teknologi digital dalam proses belajar
mengajar, serta capaian belajar yang diperoleh peserta didik (Hidayat et al., 2025).

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, salah satunya adalah bidang
pendidikan (Akhyar & Kosim, 2024). Penerapan teknologi dalam kegiatan
supervisi menghadirkan berbagai sarana dan platform digital yang mendukung
peningkatan mutu, ketepatan, serta efisiensi pelaksanaannya. Supervisi yang
dilaksanakan secara optimal menjadi salah satu faktor penting dalam
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mempertahankan dan mengembangkan kualitas proses pengajaran dan
pembelajaran. Melalui pemanfaatan teknologi, proses supervisi dapat dilakukan
dengan lebih praktis, transparan, serta didasarkan pada informasi dan data yang
sesuai dengan kebutuhan. Pemanfaatan teknologi tersebut diharapkan mampu
mendorong peningkatan profesionalisme dan kinerja guru sekaligus mendukung
pencapaian hasil belajar peserta didik secara maksimal (Mukaramah et al., 2025).

Salah satu peran utama supervisi pendidikan ialah memberikan bimbingan
kepada guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan pembelajaran
sehingga proses belajar dapat berlangsung secara lebih kreatif dan optimal
Pemanfaatan sarana digital, seperti aplikasi monitoring dan dasbor evaluasi,
membantu supervisor memantau perkembangan kinerja guru secara langsung
serta menyampaikan masukan berdasarkan data yang diperoleh. Di samping
meningkatkan transparansi dalam pelaksanaan supervisi, penggunaan teknologi
juga mendukung proses pengambilan keputusan secara lebih cepat dan tepat guna
memperbaiki serta mengembangkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan
(Akmalia et al.,, 2024).

Kolaborasi antara berbagai pihak dan sektor merupakan langkah strategis
untuk menunjang pelaksanaan supervisi pendidikan yang memanfaatkan
teknologi digital. Pemerintah berperan menyediakan dukungan kebijakan,
terutama dengan memastikan ketersediaan infrastruktur teknologi dan
menerapkan regulasi tentang perlindungan serta keamanan data. Sementara itu,
sekolah bersama masyarakat dapat turut memperluas pemanfaatan teknologi,
antara lain melalui dukungan pendanaan dari tingkat lokal dan keterlibatan
komunitas dalam membangun ekosistem pendidikan yang berorientasi pada
transformasi digital (Sa’duh et al.,, 2024). Penguatan supervisi pendidikan berbasis
teknologi dapat dilakukan melalui pengembangan sistem digital yang secara
khusus digunakan untuk mendukung proses monitoring dan evaluasi. Keberadaan
sistem tersebut memungkinkan pelaksanaan supervisi berlangsung secara lebih
sistematis, memiliki standar yang jelas, serta dapat diakses dengan mudah oleh
para pemangku kepentingan yang terlibat (Santoso et al., 2024).

Teknologi dalam supervisi pendidikan merupakan pemanfaatan berbagai
perangkat digital untuk menunjang kegiatan pemantauan sekaligus meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dalam konteks era 4.0, penerapan teknologi pada supervisi
akademik dapat berkontribusi pada pengembangan kompetensi guru, terutama
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Dengan demikian, supervisi
akademik yang ditopang teknologi dapat menjadi sarana untuk memperkuat
kemampuan profesional guru dalam menjalankan tugas pembelajarannya (Fetria
etal., 2025).
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Kelompok belajar profesional dapat dimanfaatkan sebagai sarana bagi para
guru untuk berbagi pengalaman, mendiskusikan praktik pembelajaran yang
efektif, bertukar materi ajar, serta mengembangkan metode pengajaran yang
kreatif dan inovatif. Kegiatan ini dapat dilaksanakan secara rutin melalui
pertemuan langsung maupun daring sebagai ruang kolaborasi, refleksi, dan
peningkatan kompetensi bersama. Di samping itu, pendampingan melalui
program mentoring dan coaching dapat dilakukan dengan melibatkan guru senior
untuk membimbing guru yang baru memulai kariernya, sehingga proses
pengembangan profesional berlangsung lebih terarah sesuai kebutuhan individu.
Pelaksanaan coaching secara personal juga memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang dihadapi dan
merumuskan alternatif penyelesaian yang sesuai dengan kondisi di kelas (M. Putri
etal, 2024).

Pemanfaatan teknologi digital dalam supervisi pendidikan berkontribusi
pada peningkatan efektivitas monitoring dan evaluasi, transparansi pengelolaan
data, serta ketepatan pengambilan keputusan dalam perbaikan pembelajaran.
Optimalisasi supervisi berbasis teknologi tidak hanya bergantung pada
ketersediaan sistem digital, tetapi juga pada kolaborasi antarpemangku
kepentingan, penguatan kompetensi guru melalui mentoring dan coaching, serta
pengelolaan data yang aman dan sistematis. Dengan demikian, integrasi teknologi
dalam supervisi pendidikan menjadi strategi penting untuk mendorong
profesionalisme guru dan peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.

Dampak Teknologi terhadap Efektivitas Supervisi Pendidikan

Pemanfaatan teknologi dalam pelaksanaan supervisi menyediakan berbagai
perangkat dan sarana digital yang dapat mendukung peningkatan kualitas,
efisiensi, serta kecepatan proses pengawasan. Pelaksanaan supervisi secara
optimal sangat diperlukan untuk menjaga konsistensi dan mendorong
peningkatan mutu kegiatan pengajaran dan pembelajaran (Bintang et al., 2024).
Teknologi memungkinkan supervisi berjalan lebih efektif, transparan, dan
berorientasi pada data, sehingga diharapkan turut mengangkat kinerja guru dan
mendukung capaian belajar peserta didik.

Penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan memberikan manfaat
penting berupa peningkatan akurasi dan transparansi dalam pelaksanaan
pengawasan. Melalui sistem digital, kepala sekolah dan supervisor dapat
memantau berbagai aspek kinerja guru, termasuk tingkat kehadiran, pengelolaan
waktu kerja, serta penerapan metode pembelajaran secara langsung. Sebagai
contoh, penggunaan aplikasi monitoring pembelajaran dapat menyediakan data
yang objektif mengenai aktivitas pengajaran di kelas tanpa selalu mengharuskan
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supervisor melakukan observasi secara tatap muka. Pemanfaatan sistem tersebut
berpotensi mengurangi subjektivitas dan bias penilaian yang mungkin terjadi
dalam mekanisme supervisi konvensional. Di samping itu, data yang dihimpun
melalui platform digital dapat disajikan secara terbuka dan diakses oleh pihak
yang memiliki kewenangan, seperti kepala sekolah dan pengawas pendidikan.
Ketersediaan informasi tersebut selanjutnya dapat menunjang proses evaluasi,
memperkuat dasar pengambilan keputusan, serta membantu menentukan
langkah perbaikan pembelajaran secara lebih sistematis dan tepat sasaran (Nur &
Junaris, 2023).

Manfaat lain dari penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan terletak
pada kemampuannya untuk menyederhanakan proses pengumpulan dan
pengolahan data secara otomatis. Sebagai contoh, sistem informasi manajemen
pendidikan (Education Management Information System/EMIS) dan Learning
Management System (LMS) dapat digunakan untuk merekam data kehadiran,
capaian akademik, serta perkembangan belajar peserta didik secara sistematis.
Penerapan sistem digital tersebut membantu mengurangi beban Kkerja
administratif supervisor, khususnya dalam proses pencatatan dan penghimpunan
informasi secara manual. Dengan demikian, supervisor dapat lebih memusatkan
perhatian pada penelaahan dan pemaknaan data sebagai dasar untuk
merumuskan langkah perbaikan dalam kegiatan pengajaran. Tersedianya hasil
analisis yang akurat memungkinkan supervisor memberi masukan kepada guru
pada waktu yang tepat, sehingga perbaikan proses pembelajaran dapat dilakukan
secara lebih terarah dan berkelanjutan (Febrianti et al., 2023).

Pemanfaatan teknologi memungkinkan pelaksanaan supervisi pendidikan
menjadi lebih fleksibel dan didasarkan pada informasi yang sesuai dengan
kebutuhan. Penggunaan rekaman video pembelajaran serta perangkat evaluasi
digital dapat mendukung supervisor dalam menyampaikan saran perbaikan yang
lebih terfokus, terperinci, dan relevan dengan kondisi masing-masing guru.
Sebagai contoh, dokumentasi kegiatan belajar mengajar dapat dianalisis untuk
menelaah berbagai komponen pembelajaran, seperti kualitas komunikasi antara
guru dan peserta didik serta ketepatan strategi pengajaran yang digunakan. Hasil
analisis tersebut kemudian dapat dijadikan landasan untuk memberikan masukan
yang sesuai dengan aspek-aspek yang perlu dikembangkan. Apabila disampaikan
secara cepat dan terarah, umpan balik tersebut dapat membantu guru melakukan
penyesuaian terhadap metode mengajarnya tanpa harus menunggu evaluasi
berikutnya. Oleh sebab itu, supervisi berbasis teknologi tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penilaian terhadap proses pembelajaran, tetapi juga sebagai
instrumen pembinaan dan pengembangan kompetensi profesional guru secara
berkesinambungan (Febrianti et al., 2023).
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Penggunaan teknologi dalam supervisi pendidikan memang memberikan
berbagai manfaat yang berarti, tetapi pelaksanaannya masih dihadapkan pada
sejumlah kendala yang perlu mendapat perhatian. Salah satu hambatan utama
berkaitan dengan ketersediaan infrastruktur dan kemudahan akses terhadap
teknologi. Kondisi sarana digital di setiap sekolah belum merata, khususnya pada
lembaga pendidikan yang berada di wilayah terpencil. Keterbatasan jaringan
internet, kurangnya perangkat teknologi yang memadai, serta belum optimalnya
layanan bantuan teknis dapat menjadi faktor penghambat dalam penerapan
supervisi berbasis teknologi secara efektif (Maritim, 2024). Oleh karena itu,
keberhasilan supervisi berbasis teknologi memerlukan dukungan infrastruktur
yang memadai serta pengelolaan sistem digital yang terarah agar peningkatan
mutu pembelajaran dapat berlangsung secara berkelanjutan.

Strategi Implementasi Teknologi dalam Supervisi

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada era digital telah
mendorong perubahan yang signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, salah
satunya bidang pendidikan. Sejalan dengan perkembangan tersebut, supervisi
pendidikan sebagai upaya untuk memantau, mengevaluasi, dan meningkatkan
mutu proses pembelajaran juga mengalami pembaruan melalui pemanfaatan
berbagai teknologi digital (Akhyar, 2024). Penerapan supervisi pendidikan
dengan dukungan teknologi memberikan peluang bagi supervisor untuk
melaksanakan tugas pengawasan secara lebih optimal, hemat waktu, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Untuk memperoleh hasil yang maksimal, diperlukan
pemahaman yang komprehensif mengenai berbagai pendekatan yang sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi pelaksanaan supervisi. Pembahasan ini berfokus
pada beberapa strategi utama, yaitu penggunaan platform digital sebagai sarana
pendukung supervisi, peningkatan kompetensi melalui pelatihan dan
pengembangan profesional, serta penguatan kerja sama dan komunikasi yang
efektif di antara pihak-pihak terkait (Sa’duh et al,, 2024).

Penerapan supervisi pendidikan dengan dukungan teknologi memberikan
peluang bagi supervisor untuk melaksanakan tugas pengawasan secara lebih
optimal, hemat waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk memperoleh
hasil yang maksimal, diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai
berbagai pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pelaksanaan
supervisi. Pembahasan ini berfokus pada beberapa strategi utama, yaitu
penggunaan platform digital sebagai sarana pendukung supervisi, peningkatan
kompetensi melalui pelatihan dan pengembangan profesional, serta penguatan
kerja sama dan komunikasi yang efektif di antara pihak-pihak terkait (Asmarini et
al, 2021).
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Strategi yang perlu diprioritaskan untuk mendukung keberhasilan supervisi
pendidikan berbasis teknologi adalah penyelenggaraan pelatihan dan peningkatan
keterampilan bagi supervisor maupun guru. Meskipun berbagai perangkat digital
menawarkan kemudahan dalam pelaksanaan supervisi, pencapaian hasil yang
optimal tetap ditentukan oleh kemampuan para pengguna dalam mengoperasikan
dan memanfaatkan teknologi tersebut secara tepat sesuai kebutuhan (Firmansyah,
et al, 2024). Oleh sebab itu, institusi pendidikan perlu menyelenggarakan
pelatihan secara menyeluruh yang berorientasi pada penguatan kemampuan
teknis sekaligus kompetensi pedagogis. Materi pelatihan dapat mencakup
pengoperasian beragam aplikasi digital, pemahaman dan analisis informasi yang
dihasilkan oleh sistem teknologi, serta penerapan teknologi secara tepat dalam
kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan sebagai salah satu
pendekatan untuk memperkuat pelaksanaan supervisi pendidikan yang
memanfaatkan teknologi digital. Dalam penerapannya, supervisor dan guru
berkolaborasi dalam menyusun serta menjalankan kegiatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai perangkat teknologi. Sebagai ilustrasi, peserta didik
dapat dilibatkan dalam proyek yang memanfaatkan aplikasi digital untuk
menghimpun informasi, mengolah data, dan menyajikan hasil analisis. Kegiatan
tersebut berpotensi meningkatkan partisipasi peserta didik sekaligus
memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Selama
proses berlangsung, supervisor berperan mendampingi guru dalam merancang
kegiatan, menentukan strategi pelaksanaan, serta mengevaluasi hasil
pembelajaran. Melalui keterlibatan langsung tersebut, supervisor juga dapat
menilai kompetensi guru berdasarkan praktik nyata yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Dengan memberikan arahan dan dukungan yang
memadai, supervisor dapat membantu guru menemukan solusi atas berbagai
kendala yang dihadapi sehingga kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan
(Sumarni, 2022).

Pelaksanaan supervisi pendidikan yang memanfaatkan teknologi perlu
diikuti dengan kegiatan pemantauan dan penilaian secara berkala guna mengukur
keberhasilan penerapannya. Supervisor perlu mengkaji secara berkelanjutan
sejauh mana penggunaan teknologi memberikan manfaat bagi pelaksanaan
supervisi dan peningkatan kualitas pembelajaran. Proses peninjauan dapat
dilakukan dengan mengumpulkan masukan dari guru, peserta didik, serta orang
tua mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi dan
pengaruhnya terhadap kegiatan belajar. Dalam proses evaluasi, terdapat beberapa
indikator yang perlu diperhatikan, antara lain tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran, peningkatan kemampuan profesional guru, serta perkembangan
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hasil belajar peserta didik. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan dasar untuk
menentukan langkah perbaikan dan menyempurnakan strategi supervisi agar
pelaksanaannya semakin efektif (Firmansyah et al, 2024).

Keberhasilan supervisi pendidikan berbasis teknologi ditentukan oleh
sinergi antara pemanfaatan platform digital, peningkatan kompetensi supervisor
dan guru, kolaborasi dalam pembelajaran, serta evaluasi yang berkelanjutan.
Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pengawasan, tetapi juga
sebagai sarana pembinaan profesional dan peningkatan kualitas pembelajaran.
Oleh karena itu, penerapan strategi supervisi yang terencana, adaptif, dan
berorientasi pada hasil menjadi kunci untuk mewujudkan supervisi pendidikan
yang efektif dan berkelanjutan.

Tantangan Teknologi dalam Supervisi Pendidikan

Kendala dalam pelaksanaan supervisi pendidikan merujuk pada berbagai
faktor yang menghambat supervisor dalam mengimplementasikan pengetahuan
dan kompetensinya untuk melaksanakan pengawasan yang berorientasi pada
pengembangan profesionalisme guru (Koyongian et al, 2021). Menurut
Wicaksana dan Rachman (2018), Berbagai kendala yang dialami oleh supervisor
dan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pelaksanaan supervisi
pendidikan mencakup beberapa aspek. Pertama, Salah satu persoalan utamanya
adalah ketimpangan akses terhadap perangkat teknologi dan jaringan internet.
Hal ini sejalan dengan temuan Subroto et al (2023) menunjukkan bahwa sekitar
42% sekolah dan perguruan tinggi telah memiliki akses internet berkecepatan
tinggi, sementara lembaga pendidikan lainnya masih mengandalkan jaringan
dengan kecepatan rendah atau belum memperoleh koneksi internet. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa ketimpangan infrastruktur digital masih menjadi kendala
dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi di sektor pendidikan. Lembaga
pendidikan di kawasan perkotaan dan institusi yang memiliki sumber daya
memadai cenderung menikmati akses teknologi yang lebih baik. Sebaliknya,
sekolah di wilayah pedesaan dan masyarakat dengan keterbatasan ekonomi masih
menghadapi hambatan dalam memperoleh layanan internet yang memadai,
bahkan di sejumlah wilayah akses tersebut belum tersedia.

Kedua, perkembangan teknologi yang sangat pesat memengaruhi banyak
bidang, termasuk pembangunan pendidikan di Indonesia. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terus berubah mendorong transformasi dalam
penyelenggaraan pendidikan. Dalam kurun sekitar dua dekade terakhir, arah
pembangunan pendidikan kian bergeser ke pemanfaatan teknologi digital.
Menurut Kemendikbud, ciri perkembangan tersebut tampak pada makin
mudahnya akses informasi kapan pun dan di mana pun, disertai penerapan
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komputerisasi, otomatisasi, dan sistem komunikasi yang memungkinkan interaksi
tanpa terbatas lokasi (Koyongian et al., 2021).

Ketiga, pemilihan perangkat teknologi yang sesuai menjadi aspek penting
dalam pelaksanaan supervisi pendidikan. Pesatnya perkembangan teknologi
pembelajaran menghadirkan beragam aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung kegiatan supervisi. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan
kemampuan dalam menggunakan berbagai sarana digital, seperti Zoom Meeting,
Google Meet, WhatsApp, Google Forms, surat elektronik (e-mail), dan Skype, sesuai
dengan kebutuhan komunikasi, pemantauan, serta evaluasi pembelajaran (Ismail,
2020).

Keempat, pengembangan kompetensi pedagogik yang sesuai dengan
perkembangan teknologi. Guru perlu memiliki kemampuan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan pembelajaran. Penguasaan
kompetensi tersebut memungkinkan pendidik memanfaatkan berbagai perangkat
digital untuk menyusun materi ajar dan merancang strategi pembelajaran yang
lebih kreatif, menarik, serta efektif dalam mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran (Afriliandhi et al., 2022). Untuk mengatasi berbagai kendala dalam
penerapan teknologi pada supervisi pendidikan, diperlukan kolaborasi dan
koordinasi yang berkesinambungan antara supervisor, institusi pendidikan,
pemerintah, serta seluruh pihak terkait agar pelaksanaannya dapat berjalan
secara optimal (Pamungkas & Harum, 2023).

Kendala penerapan teknologi dalam supervisi pendidikan tidak hanya
berkaitan dengan ketimpangan infrastruktur digital, tetapi juga mencakup
pesatnya perkembangan teknologi, ketepatan pemilihan perangkat digital, dan
keterbatasan kompetensi pedagogik guru. Oleh karena itu, optimalisasi supervisi
berbasis teknologi memerlukan pemerataan akses digital, peningkatan
kompetensi supervisor dan guru, serta kolaborasi berkelanjutan antara
pemerintah dan institusi pendidikan untuk mewujudkan pelaksanaan supervisi
yang efektif dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran.

Peluang Teknologi dalam Supervisi Pendidikan

Perkembangan teknologi informasi (TI) pada era digital telah menghadirkan
berbagai kesempatan untuk mengembangkan pelaksanaan supervisi pendidikan.
Salah satu manfaat utamanya adalah kemudahan dalam memperoleh informasi
dan mengakses data yang diperlukan. Dengan dukungan teknologi informasi,
supervisor dapat meninjau data mengenai kinerja guru, perkembangan peserta
didik, serta kondisi lembaga pendidikan secara cepat dan terkini (real-time).
Teknologi membantu supervisor mengenali permasalahan lebih dini sehingga
penanganan dapat dilakukan secara tepat, efektif, dan efisien. Dengan demikian,
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TI mendukung proses penghimpunan dan pengolahan data serta informasi relevan
yang menjadi dasar peningkatan mutu pendidikan.

Pemanfaatan berbagai aplikasi dan platform digital memungkinkan
pelaksanaan supervisi pendidikan dirancang secara lebih fleksibel sesuai dengan
karakteristik, kebutuhan, dan kondisi setiap guru. Pemanfaatannya tidak berhenti
pada penggunaan perangkat digital, tetapi juga dapat diarahkan pada pola
pendampingan yang lebih intensif, terarah, dan sesuai kebutuhan individu.
Pendekatan ini bertujuan agar guru memperoleh dukungan yang relevan dengan
tantangan yang dihadapinya serta selaras dengan target pengembangan
kompetensi dan peningkatan kemampuan mengajar (Kopcha etal.,, 2011).

Perkembangan teknologi menurut Nur et al. (2022) menghadirkan sejumlah
peluang yang dapat dimanfaatkan di bidang pendidikan. Peluang tersebut meliputi
kesiapan menerapkan pendidikan berbasis kompetensi, pemahaman dan
pemanfaatan Internet of Things (1oT) di lingkungan pendidikan, penggunaan
teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) untuk menunjang
pembelajaran, serta penerapan Artificial Intelligence (Al). Dalam pendidikan, Al
dapat membantu mengenali kebutuhan belajar yang sesuai dengan karakteristik
pendidik maupun peserta didik. Oleh karena itu, integrasi teknologi perlu
diimbangi dengan kesiapan sumber daya manusia dan pengelolaan yang tepat agar
mampu mendorong inovasi serta meningkatkan mutu pendidikan secara
berkelanjutan.

PENUTUP

Integrasi teknologi dalam pelaksanaan supervisi pendidikan memberikan
kesempatan untuk mengoptimalkan efektivitas, efisiensi, keterbukaan, dan
akurasi kegiatan pemantauan serta penilaian proses pembelajaran. Penggunaan
berbagai sarana digital, teknik analisis data, aplikasi monitoring, dan perangkat
pendukung lainnya dapat membantu supervisor melaksanakan supervisi secara
lebih adaptif sesuai dengan kebutuhan guru maupun peserta didik. Temuan kajian
ini mengindikasikan bahwa fungsi teknologi dalam supervisi tidak terbatas pada
kegiatan pengawasan, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk menunjang
peningkatan profesionalisme guru melalui pemberian masukan yang sistematis,
terarah, dan didasarkan pada data yang relevan. Namun, keberhasilan
penerapannya perlu didukung oleh kesiapan kompetensi sumber daya manusia,
ketersediaan infrastruktur digital yang memadai, serta sistem pengelolaan dan
perlindungan data yang terjamin.

Sekolah dan institusi pendidikan perlu mengembangkan kemampuan digital
pengawas dan guru melalui program pelatihan yang dilaksanakan secara
berkesinambungan. Selain itu, pemerintah bersama berbagai pihak terkait
diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan infrastruktur teknologi serta
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merumuskan kebijakan yang mendukung implementasi supervisi pendidikan
berbasis digital. Untuk penelitian mendatang, diperlukan pengujian empiris guna
menilai efektivitas penggunaan platform supervisi digital sekaligus merancang
model supervisi yang fleksibel, mengedepankan kerja sama, dan selaras dengan
karakteristik serta kebutuhan setiap lembaga pendidikan.
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